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Lampiran 1 : 

Daftar Nama Informen 

 

No Nama Umur Status Sosial pekerjaan Alamat 

1. Antonius Paru 66 Tahun Tokoh Adat Petani Dusun Detubuga 

2. Pius Pale 65 Tahun Tokoh Adat Petani Dusun Detubuga 

3. Rofinus  Seni 57 Tahun Tokoh Adat Petani Dusun Wolowege 

4. Yakobus Juma 63 Tahun Masyarkat Petani Dusun Wolowege 

5. Alosius  Sado 58 Tahun Masyarkat Petani Dusun Wolowege 

6. Martius Tibo  49 Tahun Masyarkat Petani Dusun Wolowege 

7. Lambertus Senda 47 Tahun Masyarkat Petani Dusun Wolowege 

8. Lambertus Satu  45 Tahun Masyarkat Petani Dusun Wolowege 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 :  

Pedoman Wawancara 

 

1. Bagaimana proses ritual ka wi’a dalam upacara kematian pada masyarakat 

Dile ?  

2. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam ritual ka wi’a ?  

3. Apa akibat apabila ritual ka wi’a  tidak dijalankan? 

4. Siapa saja yang berperan aktif  dalam ritual ka wi’a dalam upacara kematian? 

5. Apa makna dari simbol yang digunakan dalam ritual ka wi’a ?  

6. Apa tujuan dilaksanakannya ritual ka wi’a dalam upacara kematian? 

7. Apa sesajian yang disajikan  dalam ritual ka wi’a?  

8. Apa makna dari ritual ka wi’a ?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 : 

Hasil Wawancara 

N

o 

Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Antonius Paru 

(03/09/2020) 

1 Bagaimana proses ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian pada 

masyarakat Dile ?  

ka wi’a itu sendiri adalah 

makan untuk  perpisahan. 

Biasanya ritual ka wi’a 

dilaksanakan pada saat mata 

leja sula ra’I  (matahari baru 

mulai terbit atau saat  pagi 

hari). Sebelum melaksanakan 

ritual ka wi’a, keluarga 

duka mempersiapkan sesajia

n seperti are (nasi), nake 

wawi (daging babi), bako 

ba’I (rokok koli), mota nata 

(siri pinang), moke (arak), 

dan telo manu meta (telur 

ayam mentah), semua 

sesajian yang disiapkan diisi 

dalam nyiru kemudian proses 

pati ka. Hal yang paling awal 

adalah menyapa ata mata 

atau orang yang telah 

memangil para leluhur : 

“Ine ema embu mamo, 

kami ebe ana embu kau mai 

dowa rowa ina Kami dari 

dowa rewa gha kemo rate 

kau, mai pati ka tau bagi 

wi’a kita leja ina. Mbana sai 

no’o ate pawe, raka du sao 

ngga’e .ola ro baja no’o ola 

re’e- re’e gha tebo kami regu 

wangga dowa sai, ola ji’e 

kami welu leka tebo du’a 

kami 

2 Apa akibat apabila ritual ka wi’a  

tidak dijalankan? 

Roh yang meninggal akan 

selalu mengusik kehidupan 

mereka yang ditinggalkan 

dan tidak akan pergi jauh 

dari keluarga dan lingkungn 

setempat 

3 Siapa saja yang berperan aktif  

dalam ritual ka wi’a dalam upacara 

kematian? 

Semua keluarga duka 

seperti aji ka,  ine ame, eja 

kera dan ana mamo. 

4 Apa tujuan dilaksanakannya ritual 

ka wi’a dalam upacara kematian? 

Agar roh yang meninggal 

pergi jauh dari keluarga.  



5 Apa makna dari ritual ka wi’a ?  Agar roh yang meninggal 
pergi dengan tenang  

2 Pius Pale 

(03/092020) 

1 Bagaimana proses ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian pada 

masyarakat Dile ?  

ka wi’a adalah proses 

pati ka sebagai tanda perpisa

han dengan orang yang 

sudah meninggal. Biasanya 

Ritual ka wi’a tidak berakhir 

dengan makan bersama saja 

tetapi diakhiri dengan acara 

mbi’a telo manu 

(memecahkan telur ayam). 

Masyarakat Dile 

mempercayai bahwa roh 

orang yang meninggal selain 

menjaga keluarga juga dapat 

memberikan rejeki kepada 

keluarga yang ditinggalkan. 

2 Apa akibat apabila ritual ka wi’a  

tidak dijalankan? 

Roh yang meninggal 

akan selalu mengusik 

kehidupan mereka yang 

ditinggalkan dan tidak akan 

pergi jauh dari keluarga dan 

lingkungn setempat 

3 Siapa saja yang berperan aktif  

dalam ritual ka wi’a dalam upacara 

kematian? 

Semua keluarga duka 

seperti aji ka,  ine ame, eja 

kera dan ana mamo. 

4 Apa makna dari simbol yang 

digunakan dalam ritual ka wi’a? 

Simbol mbi’a telo manu  

(memecahkan telur ayam).  

Memecahkan telur memiliki 

makna tersendiri yaitu 

mendatangkan rejeki. Disaat 

memecahkan telur disitulah 

anggota keluarga berdiri 

merapat ke kubur agar 

mendapat hamburan atau 

percikan telur yang akan 

dipecahkan, masyarakat Dile 

meyakini yang mendapatkan 

banyak hamburan atau 

percikan telur, orang tersebut 

akan mendapatkan banyak 

rejeki. 

5 Apa tujuan dilaksanakannya ritual 

ka wi’a dalam upacara kematian? 

Agar roh yang meninggal 

pergi jauh dari keluarga.  

6 Apa makna dari ritual ka wi’a ?  Agar roh yang meninggal 

pergi dengan tenang 

 

 



3 Rofinus  Seni 
(05/09/2020)  

1 Bagaimana proses ritual ka wi’a 
dalam upacara kematian pada 

masyarakat Dile ?  

ka wi’a adalah proses 
pati ka sebagai tanda perpisa

han antara keluarga duka 

dengan orang yang sudah 

meninggal.  

2 Nilai-nilai apa saja yang 

terkandung dalam ritual ka wi’a ? 

 Nilai sosial 

Nilai sosial yang 

terkandung dalam ritual ka 

wi’a adalah dengan adanya 

ritual ka wi’a memiliki nilai  

kebersamaan dan menciptaka

n tali persaudaraan yang erat 

yang akan terus dijalankan 

sampai dunia akhirat. Karena 

pada saat proses pelaksanaan 

ritual ka wi’a semua keluarga 

ine ame (saudara dari pihak 

keluarga mama), weta ane 

(saudari dari pihak bapak), 

aji ka’e (adik kakak) semua 

hadir untuk melaksanakan 

ritual ka wi’a. sebagai tanda 

kebersamaan untuk melepask

an kepergian anggota 

keluarga yang telah 

meninggal. 

 Nilai budaya 

Nilai Budaya dalam ritual 

ka wi’a adalah masyarakat 

Dile tidak bisa di hindari dari 

adat istiadat hasil warisan 

nenek moyang dengan 

adanya adat istiadat ketika 

meninggal saudara maka 

sebagai saudari 

menghantarkan atau „‟tu’’ 

berupa hewan ternak seperti 

babi, kambing, sapi, dan 

kuda. Sebaliknya ketika 

meninggalnya saudari, 

saudara mengantar beras 

(are), kain (lawo ragi) dan 

baju adat. 

 Nilai religi 

Nilai Religi masyarakat 

Dile kepada leluhur atau roh 

nenek moyang dibuktikan 

dengan ritual yang dikenal 



dengan sebutan “pati ka ata 
mata” (kasih makan orang 

meninggal). Masyarakat 

Dile berkeyakinan bahwa 

ata mata  (orang meninggal) 

akan datang bila dipanggil 

dan hadir dalam ritual “pati 

ka”. Tanda-tanda kehadiran 

“ata mata” dalam keyakinan 

masyarakat Dile berupa 

belalang, kupu-kupu, dan 

sesajian yang diberikan 

terasa dingin hal itu 

dipercaya bahwa “ata mata” 

sudah selesai makan. 

  3 Apa akibat apabila ritual ka wi’a  

tidak dijalankan? 

Ada gangguan-gagguanh 

mistis yang akan dialami 

oleh keluarga duka  

4 Siapa saja yang berperan aktif  

dalam ritual ka wi’a dalam upacara 

kematian? 

Semua keluarga duka 

seperti aji ka,  ine ame, eja 

kera dan ana mamo. 

5 Apa tujuan dilaksanakannya ritual 

ka wi’a dalam upacara kematian? 

Tujuan dilaksanakannya 

ritual ka wi’a dalam upacara 

kematian agar roh orang 

telah meninggal dapat pergi 

dengan tenang kembali 

pulang menghadap kepada 

sang pencipta dan diterima 

dalam rumah besar embu 

mamo (leluhur) yang dalam 

keprcayaan suku lio danau 

kelimutulah yang  merupakat

empat peristirahatan  terakhir 

roh-roh yang meninggal.  

6 Apa sesajian yang disajikan  dalam 

ritual ka wi’a?  

Yang paling utama atau 

pentig adalahn are no‟o nake 

(nasi dengan daging)  

7 Apa makna dari ritual ka wi’a ?  a. Makna Keharmonisan  

Manusia dalam kehidupan

 senantiasa menjali hubungan 

yang harmonis antara 

manusia dengan sang 

pencipta  Du’a Ngga’e, 

manusia dengan leluhurnya 

Embu Mamo, manusia 

dengan sesamanya. Maka 

keharmonisan dalam kehidup

an bermasyarakat  mengacu 



pada nilai-nilai budaya yang 
merupakan pedoman pengaja

ran dalam menata pola 

tingka laku manusia sehingg

a keharmonisan dalam  hidup

nya  dapat tercapai. 

b. Makna permohona 

Kami rina ria oso masa, 

Jaga paga sai kami ebe ana 

mamo. No’o kunu one lei 

sawe. Weki tebo kami ma’e 

ro baja, ro kami ji’e baja 

keku 

Artinya “Kami minta 

dengan suara yang lantang 

dengan hati yang bersih, 

lindungilah dan peliharalah  

kami anak cucu dan 

keluargamu sekalian. Badan 

kami jangan sakit, penyakit 

kami sembuh badan kami 

sehat 

4 Yakobus 

Juma 

(04/09/2020) 

1 Bagaimana proses ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian pada 

masyarakat Dile ?  

ka wi’a adalah proses 

pati ka sebagai tanda perpisa

han antara keluarga duka 

dengan orang yang sudah 

meninggal. Dalam proses 

persiapan  sesajian, proses 

memasak danpempersiapkan 

sesajian tidak sembarang 

orang, orang yang berperan 

penting adalah ine tu’a pu’u 

(wanita tertua) dalam 

keluarga bisa diganti orang 

lain kecuali orang tersebut di 

pilih atau diutus ine tu’a 

pu’u sendiri atau  wanita dari 

istri anak laki-laki sulung 

dalam rumah duka dan di 

masak  khusus, setelah 

selesai memasak dilarang 

untuk menyicipi atau 

mencoba masakan karena 

sesajian itu akan dianggap 

sisa jika kita mencoba 

terlebih dahulu. 

  2 Apa akibat apabila ritual ka wi’a  

tidak dijalankan? 

Apabila ritual ka wi’a 

tidak dilaksanakan maka 



keluarga yang bersangkutan 
akan mendapatkan musibah 

seperti sakit, dan gangguan-

gangguan mistis, sehingga 

mengakibatkan kehidupan 

keluarga semakin tidak 

tenang dan tidak nyaman, 

karena roh yang meninggal 

akan selalu mengusik 

kehidupan mereka yang 

ditinggalkan. 

3 Siapa saja yang berperan aktif  

dalam ritual ka wi’a dalam upacara 

kematian? 

Keluarga besar yang  duka  

yakni :pihak  ine ame pu’u 

kamu atau keluarga om 

kandung, pihak ine ame 

(keluarga dari pihak mama), 

aji ka’e (adik kakak), weta 

ane (keluarga pihak bapak), 

ana wuru (ponakan) dan ana 

embu (cucu). 

4 Apa tujuan dilaksanakannya ritual 

ka wi’a dalam upacara kematian? 

Tujuan dilaksanakannya 

ritual ka wi’a dalam upacara 

kematian agar roh orang 

telah meninggal dapat pergi 

dengan tenang kembali 

pulang menghadap kepada 

sang pencipta dan diterima 

dalam rumah besar embu 

mamo (leluhur) yang dalam 

keprcayaan suku lio danau 

kelimutulah yang  merupakat

empat peristirahatan  terakhir 

roh-roh yang meninggal.  

5 Apa sesajian yang disajikan  dalam 

ritual ka wi’a?  

sesajian seperti are (nasi), 

nake wawi (daging babi), 

bako ba’I (rokok koli), mota 

nata (siri pinang), moke 

(arak), dan telo manu meta 

(telur ayam mentah), semua 

sesajian yang disiapkan diisi 

dalam nyiru 

6 Apa makna dari ritual ka wi’a ?  Agar roh yang meninggal 

pergi dengan tenang 

5 Alosius  Sado 

(07/09/2020) 
1 Bagaimana proses ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian pada 

masyarakat Dile ?  

ka wi’a adalah proses 

pati ka sebagai tanda perpisa

han dengan orang yang 

sudah meninggal dalam pros

es pati ka pada kegitan inti 



Pada saat mengambil 
sesajian untuk dimakan bagi 

anggota keluarga yang tidak 

sempat hadir, dari pihak 

keluarganya cukup menyebut 

nama anggota keluarga yang 

tidak sempat hadir pada saat 

itu, hal ini dilakukan agar ata 

mata (orang yang 

meninggal), juga memperhati

kan atau menjaga orang yang 

berpergian dimanapun 

mareka berada”. 

2 Apa akibat apabila ritual ka wi’a  

tidak dijalankan? 

Roh yang meninggl akan 

datang menggangu keluarga 

yang ditinggalkan dan 

mereka akan merasa hidup 

tidak tenang 

3 Siapa saja yang berperan aktif  

dalam ritual ka wi’a dalam upacara 

kematian? 

Semua keluarga duka 

seperti aji ka,  ine ame, eja 

kera dan ana mamo. 

4 Apa tujuan dilaksanakannya ritual 

ka wi’a dalam upacara kematian? 

Roh yang meninggl akan 

datang menggangu keluarga 

yang ditinggalkan dan 

mereka akan merasa hidup 

tidak tenang 

5 Apa sesajian yang disajikan  dalam 

ritual ka wi’a?  

sesajian seperti are (nasi), 

nake wawi (daging babi), 

bako ba’I (rokok koli), mota 

nata (siri pinang), moke 

(arak), dan telo manu meta 

(telur ayam mentah), 

6 Martius Tibo 

(04/09/2020)  
1 Bagaimana proses ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian pada 

masyarakat Dile ?  

Proses pelaksanaan ada   

beberapa tahap yang harus 

dilalui dalam ritual ka wi’a 

tahap yang paling awal 

dilakukan oleh keluarga duka 

sebelum melaksanakan ritual 

ka wi’a yakni tahap persiapan 

dalam hal ini adalah sesajian 

kemudian kegitan inti yakni 

pemberian makan kepada ata 

mata atau roh leluhur. ada 

juga doa dan permohonan 

untuk keluarga yang 

ditinggalkan kepada ata mata 

(orang yang meninggal) agar 

menjaga dan mendoakan  



keluarganya yang masih 
hidup : 

Ine ema embu mamo miu 

gare kami iwa lele, Kami 

gare miu lele.miu leka eo ja 

kami leka eo mila. Kami rina 

ria oso masa,leka miu ine 

ame embu mamo, Eja, ka’e, 

aji, weta, ame. Kami rina ria 

oso masa, Jaga paga sai 

kami ebe ana mamo.No’o 

kunu one lei sawe. Weki tebo 

kami ma’e ro baja, ro kami 

ji’e baja keku.Peni wai nge 

wesi wa’I nuwa, gepa gena 

ngawi sai.Miu rina si leka 

du’a ngga’e no embu mamo 

lei sawe Pati kami muri oh 

pawe, Kami ria tau dari nia, 

bewa tau pase la’e. Tau da’I 

gomo engha rate. Kami rina 

ola kura du’na kami regu 

wangga dowa sai”. 

Artiya “bapak mama 

nenek moyang kalian 

berbicara kami tidak dengar 

lagi, Kami bericara kalian 

dengar. Kalian dalam tempat 

yang terang Kami Dalam 

kegelapan. Kami minta 

dengan suara yang lantang 

dengan kerendahan hati, 

pada kalian semua nenek  

moyang leluhur kami. Kami 

minta dari hati, lindungilah 

dan pelihara kami anak cucu 

dan keluargamu sekalian. 

Badan kami jangan sakit, 

penyakit kami sembuh badan 

kami sehat. Selalu berhasil 

dalam memelihara bintang 

dan berhasil dalam menana 

Selalu dapat rejeki dalam 

segala hal. Kalian minta pada 

Tuhan dan leluhurkan 

Semuanya. Beri kami 

kehidupan yang baik, kami 

menjadi gaga perkasa Memuj



i Dan membanggakan nama 
kalian. Untuk jaga kubur dan 

memberikan Kuburan. 

Segala yang tidak baik dari 

kami bawah jauh pergi sudah 

dari kami”. 

  2 Apa akibat apabila ritual ka wi’a  

tidak dijalankan? 

keluarga yang ditinggalkan 

akan merasa hidup tidak 

tenang dan dinganggu terus 

3 Siapa saja yang berperan aktif  

dalam ritual ka wi’a dalam upacara 

kematian? 

Semua keluarga duka 

seperti aji ka,  ine ame, eja 

kera dan ana mamo. 

4 Apa tujuan dilaksanakannya ritual 

ka wi’a dalam upacara kematian? 

Roh yang meninggl akan 

datang menggangu keluarga 

yang ditinggalkan dan 

mereka akan merasa hidup 

tidak tenang 

5 Apa sesajian yang disajikan  dalam 

ritual ka wi’a?  

Are no‟o nake (nasi dengan 

daging) 

7 Lambertus 

Senda 

(08/11/2020) 

1 Bagaimana proses ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian pada 

masyarakat Dile ?  

Pross sebelum  ritual pati 

ka keluarga duka perluh 

mempersiapkan Sesajian 

yang digunakan dalam ritual 

ka wi’a seperti are (nasi), 

nake wawi (daging babi), 

nake manu (daging ayam) 

bagi yang pemali makan 

daging babi, bako ba’I 

(rokok koli), mota nata (siri 

pinang), moke (arak), dan 

telo manu meta (telur ayam 

mentah), semua sesajian 

yang disiapkan diisi dalam 

nyiru 

2 Apa akibat apabila ritual ka wi’a  

tidak dijalankan? 

Roh yang meninggl akan 

datang menggangu keluarga 

yang ditinggalkan dan 

mereka akan merasa hidup 

tidak tenang  

3 Siapa saja yang berperan aktif  

dalam ritual ka wi’a dalam upacara 

kematian? 

Keluarga besar yang  

duka  yakni :pihak  ine ame 

pu’u kamu atau keluarga om 

kandung, pihak ine ame 

(keluarga dari pihak mama), 

aji ka’e (adik kakak), weta 

ane (keluarga pihak bapak), 

ana wuru (ponakan) dan ana 

embu (cucu). 



  4 Apa makna dari simbol yang 
digunakan dalam ritual ka wi’a? 

Memohon agar dilancarkan 
dalam mendatangkan rejeki 

8 Lambertus 

Satu 

(06/09/2020) 

1 Bagaimana proses ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian pada 

masyarakat Dile ?  

Dalam proses ada 

beberapa tahap yang harus 

dilalui dalam ritual ka wi’a 

tahap yang paling awal 

dilakukan oleh keluarga duka 

sebelum melaksanakan ritual 

ka wi’a yakni tahap 

persiapan dalam hal ini 

adalah sesajian kemudian 

kegitan inti yakni pemberian 

makan kepada ata mata atau 

roh leluhur dan tahap 

terakhir adalah penutup 

dengan acara pemecahan 

telur ayam 

2 Apa akibat apabila ritual ka wi’a  

tidak dijalankan? 

Keluarga mendapatkan 

gangguan dan roh yg 

meninggal tidak akan pergi 

jauh dan kadang anggota 

keluarga sering sakit. 

3 Siapa saja yang berperan aktif  

dalam ritual ka wi’a dalam upacara 

kematian? 

Semua keluarga duka 

seperti aji ka,  ine ame, eja 

kera dan ana mamo. 

4 Apa tujuan dilaksanakannya ritual 

ka wi’a dalam upacara kematian? 

 Agar roh yang meninggal 

pergi dengan tenang dan 

melindungi keluarga dan me

ndoakan rejeki keluarganya. 

5 Apa sesajian yang disajikan  dalam 

ritual ka wi’a?  

Sesajian yang digunakan 

dalam ritual ka wi’a seperti 

are (nasi), nake wawi 

(daging babi), nake manu 

(daging ayam) bagi yang 

pemali makan daging babi, 

bako ba‟I (rokok koli), mota 

nata (siri pinang), moke 

(arak), dan telo manu (telur 

ayam) 

  6 Apa makna dari ritual ka wi’a ?  Agar roh yang meninggal 

dilindungi dan berlimpah 

rejeki 
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Foto Penelitian 

 

 

Foto 1: Bapak Petrus Paru ,sedang menyapaikan informasi tentang ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian pada tanggal 03 September 2020 

 

Foto 2: Bapak Pius Pale, ,sedang menyapaikan informasi  tentang ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian pada tanggal 03 September 2020 

 

 

Foto 3 : Bapak  Yakobus Juma, sedang menyapaikan informasi tentang ritual ka 

wi’a dalam upacara kematian  pada tanggal 04 September 2020 



 

Foto 4 : Bapak Rofinus Seni, ,sedang menyapaikan informasi  tentang ritual ka 

wi’a dalam upacara kematian pada tanggal 05 September 2020 

 

 

Foto 5 :Bapak Alosyus Sado , ,sedang menyapaikan informasi tentang ritual ka 

wi’a dalam upacara kematian  pada tanggal 07 September 2020 

 

Foto 6 : Bapak  Martinus Tobo,  ,sedang menyapaikan informasi  tentang  ritual 

ka wi’a dalam upacara kematian  pada tanggal 04 September 2020 

 



 

Foto 7: Bapak Lambertus Seda , sedang menyapaikan informasi tentang ritual ka 

wi’a dalam upacara kematian  pada tanggal 08 September 2020 

 

 

Foto 8: Bapak Lambertus Satu , ,sedang menyapaikan informasi  tentang ritual ka 

wi’a dalam upacara kematian, pada tanggal 06 September 2020 

 

Foto 9 : Gambar diambil pada saat Keluarga duka melaksanakan ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian 



 

Foto 10 : Gambar diambil pada saat Keluarga duka melaksanakan ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian. 

 

Foto 11: Gambar diambil pada saat Keluarga duka melaksanakan ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian. 

 

Foto 12 : Gambar diambil pada saat Keluarga duka melaksanakan ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian. 

 



Foto 13: Gambar diambil pada saat Keluarga duka melaksanakan ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian, 

 

 

Foto 14 : Gambar diambil pada saat Keluarga duka melaksanakan ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian 

.  

Foto 15 : Gambar diambil pada saat Keluarga duka melaksanakan ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian 

.  

Foto 16 : Gambar diambil pada saat Keluarga duka melaksanakan ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian 



  

Foto 17 : Gambar diambil pada saat   Keluarga duka melaksanakan ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian  

 

 

Foto 18 : Gambar diambil pada saat  Keluarga duka melaksanakan ritual ka wi’a 

dalam upacara kematian. 
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